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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan entitas yang dinamis dan terus mengalami perubahan seiring
perkembangan zaman. Dalam era digital, peran media sosial dalam mempengaruhi perubahan
bahasa semakin signifikan, terutama dalam menciptakan dan menyebarluaskan bahasa gaul.
Bahasa gaul yang pada awalnya digunakan oleh komunitas tertentu Kkini telah meluas
penggunaannya ke berbagai kalangan, termasuk dalam ranah akademik dan profesional
(Setiawan, 2023). Fenomena ini menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai refleksi dari dinamika sosial dan budaya yang terus berkembang.

Dalam aspek struktural, bahasa gaul sering kali mengalami perubahan bentuk dari bahasa
baku melalui proses pemendekan, akronimisasi, serta modifikasi fonologis. Misalnya, kata "gue"
dan "elo" yang merupakan bentuk nonstandar dari "saya™ dan "kamu" telah menjadi bagian dari
percakapan sehari-hari, bahkan dalam lingkungan kerja yang lebih santai (Rahmadani, 2024).
Proses ini menunjukkan adanya kebutuhan komunikasi yang lebih cepat dan lebih efisien, yang
selaras dengan karakteristik media sosial yang mengutamakan kecepatan dan keterbatasan
karakter dalam berkomunikasi.

Selain perubahan struktur, bahasa gaul juga mengalami pergeseran makna yang signifikan.
Beberapa kata mengalami perluasan atau penyempitan makna akibat penggunaannya dalam
berbagai konteks di media sosial. Contohnya, kata "gas" yang awalnya merujuk pada bahan bakar
kini lebih sering digunakan dalam konteks ajakan atau semangat dalam melakukan sesuatu
(Prasetyo, 2023). Perubahan makna ini mencerminkan bagaimana pengguna bahasa secara
kolektif menciptakan dan menyesuaikan makna sesuai dengan kebutuhan komunikasi mereka.

Media sosial berperan sebagai katalis utama dalam penyebaran bahasa gaul, di mana
platform seperti TikTok, Twitter, dan Instagram menjadi ruang bagi generasi muda untuk
bereksperimen dengan bahasa. Konten viral sering kali memperkenalkan istilah baru yang
kemudian diadopsi secara luas oleh masyarakat (Hidayat, 2024). Fenomena ini menunjukkan
bahwa media sosial bukan hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai medium utama
dalam pembentukan dan transformasi bahasa.

Meskipun bahasa gaul memberikan warna tersendiri dalam komunikasi, dampaknya
terhadap penggunaan bahasa baku juga perlu diperhatikan. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan bahasa gaul yang berlebihan dapat mempengaruhi keterampilan berbahasa

formal seseorang, terutama dalam konteks akademik dan profesional (Suryani, 2023). Oleh
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karena itu, penting bagi pengguna bahasa untuk tetap memahami dan membedakan penggunaan
bahasa sesuai dengan konteksnya.

Selain itu, perkembangan bahasa gaul juga dapat berimplikasi pada kebijakan bahasa di
Indonesia. Pemerintah dan lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan antara penggunaan bahasa baku dan bahasa gaul agar tidak terjadi degradasi dalam
kualitas berbahasa. Pengintegrasian kajian bahasa gaul dalam kurikulum pendidikan bahasa dapat
menjadi solusi untuk memahami dinamika bahasa tanpa mengabaikan norma kebahasaan yang
ada (Susanto, 2024).

Dari perspektif linguistik, bahasa gaul dapat dipandang sebagai bentuk kreativitas dalam
berbahasa yang mencerminkan identitas dan budaya suatu kelompok. Keberagaman ekspresi
dalam bahasa gaul menunjukkan adanya inovasi linguistik yang terus berkembang sesuai dengan
perubahan sosial dan teknologi (Fauzan, 2023). Hal ini sejalan dengan teori perubahan bahasa
yang menyatakan bahwa bahasa akan terus mengalami evolusi berdasarkan interaksi sosial dan
faktor eksternal lainnya.

Dengan demikian, fenomena perkembangan bahasa gaul di era digital merupakan topik
yang menarik untuk terus dikaji. Studi mendalam mengenai perubahan struktur dan makna dalam
bahasa gaul dapat memberikan wawasan lebih luas tentang bagaimana bahasa berevolusi di
lingkungan digital. Pemahaman ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam menjaga
keseimbangan antara inovasi bahasa dan keberlanjutan bahasa baku dalam masyarakat.
METODE

Metode studi literatur dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
fenomena bahasa gaul dalam konteks media sosial. Penelitian dilakukan dengan menelaah
berbagai sumber akademik, termasuk jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan buku referensi yang
membahas perubahan bahasa dalam ranah digital. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi tren perubahan linguistik yang terjadi akibat interaksi sosial di platform digital
serta memahami faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan bahasa gaul.

Data yang dikumpulkan berasal dari penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas
perubahan bahasa dari segi morfologi, sintaksis, dan semantik. Perubahan morfologi mencakup
pembentukan kata-kata baru melalui proses pemendekan, akronimisasi, dan adaptasi fonologis.

Dari segi sintaksis, bahasa gaul menunjukkan fleksibilitas dalam struktur kalimat yang sering kali
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berbeda dari norma bahasa baku. Sementara itu, dalam aspek semantik, banyak istilah mengalami
pergeseran makna yang dipengaruhi oleh konteks penggunaan di media sosial.

Selain mengkaji perubahan linguistik, penelitian ini juga menganalisis dampak bahasa
gaul terhadap kebahasaan secara umum. Pengaruhnya terhadap penggunaan bahasa baku,
komunikasi formal, serta pembelajaran bahasa di institusi pendidikan menjadi fokus utama dalam
studi ini. Dengan pendekatan studi literatur, penelitian ini memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai bagaimana bahasa berevolusi di era digital dan bagaimana dinamika ini
dapat dikelola dalam konteks kebijakan bahasa serta pendidikan bahasa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Beberapa poin penting yang ditemukan dalam kajian literatur ini adalah:
1. Perubahan Struktur Bahasa Gaul

Bahasa gaul mengalami modifikasi dalam bentuk singkatan, akronim, serta adaptasi
fonetis yang bertujuan untuk mempersingkat komunikasi. Beberapa contoh yang umum
digunakan adalah "OTW" untuk "on the way," "BTW" untuk "by the way," serta modifikasi
fonetis seperti "gue” dan "elo" sebagai bentuk nonstandar dari "saya" dan "kamu." Proses ini
mencerminkan upaya pengguna bahasa dalam menciptakan bentuk komunikasi yang lebih
ringkas dan efisien, terutama dalam lingkungan informal. Selain itu, penggunaan simbol dan
angka seperti "4L4Y" untuk "alay" juga menjadi bagian dari inovasi dalam struktur bahasa
gaul yang berkembang di kalangan anak muda.

Fenomena ini didorong oleh kebutuhan komunikasi yang cepat dan penggunaan
karakter yang terbatas di beberapa platform media sosial (Rahman, 2023). Platform seperti
Twitter, yang memiliki batasan jumlah karakter dalam satu unggahan, mendorong pengguna
untuk mencari cara yang lebih singkat dalam menyampaikan pesan. Selain itu, komunikasi
berbasis teks dalam aplikasi pesan instan seperti WhatsApp dan Instagram Story juga
mendorong kecenderungan penggunaan bahasa yang lebih ringkas. Dengan demikian, bahasa
gaul tidak hanya berkembang sebagai bentuk kreativitas linguistik, tetapi juga sebagai respons
terhadap tuntutan teknologi dan perubahan pola komunikasi modern.

2. Perubahan Makna dalam Bahasa Gaul

Beberapa istilah dalam bahasa gaul mengalami pergeseran makna, baik melalui

perluasan maupun penyempitan makna seiring waktu. Perluasan makna terjadi ketika sebuah

kata yang awalnya memiliki arti terbatas kemudian digunakan dalam berbagai konteks yang
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lebih luas. Contohnya adalah kata “gas” yang dahulu hanya merujuk pada bahan bakar,
namun kini digunakan dalam bahasa gaul untuk menyatakan dorongan atau semangat dalam
melakukan sesuatu. Sebaliknya, penyempitan makna terjadi ketika suatu kata yang awalnya
memiliki cakupan luas kemudian hanya digunakan dalam konteks tertentu. Misalnya, kata
“bucin” yang awalnya merupakan kependekan dari “budak cinta” kini lebih sering digunakan
secara spesifik untuk menggambarkan seseorang yang terlalu bergantung pada pasangan
dalam hubungan asmara.

Kata-kata yang awalnya memiliki makna spesifik kini digunakan dalam berbagai
konteks yang berbeda (Wijaya, 2022). Fenomena ini dapat diamati dalam penggunaan istilah
seperti “santuy,” yang merupakan adaptasi dari kata “santai,” namun dalam praktiknya lebih
sering digunakan untuk mengekspresikan keadaan yang sangat rileks atau bahkan tidak peduli
terhadap suatu situasi. Perubahan makna ini dipengaruhi oleh interaksi sosial di media digital,
di mana pengguna bahasa terus-menerus menciptakan dan menyesuaikan istilah sesuai dengan
tren komunikasi yang berkembang. Akibatnya, bahasa gaul menjadi dinamis dan terus
berevolusi mengikuti pola penggunaan yang berlaku di masyarakat.

. Peran Media Sosial dalam Penyebaran Bahasa Gaul

Media sosial berperan sebagai katalis dalam penyebaran bahasa gaul ke berbagai
lapisan masyarakat. Platform seperti TikTok, Twitter, dan Instagram memungkinkan
pengguna untuk berinteraksi dan berbagi konten secara luas dalam waktu singkat. Melalui
unggahan, komentar, dan tren yang viral, istilah-istilah baru dalam bahasa gaul dapat dengan
cepat menyebar dan menjadi bagian dari komunikasi sehari-hari. Misalnya, beberapa kata atau
frasa yang awalnya hanya digunakan oleh komunitas tertentu di media sosial dapat dengan
cepat diadopsi oleh masyarakat yang lebih luas, termasuk dalam ranah akademik dan
profesional. Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial bukan hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai ruang bagi inovasi bahasa.

Popularitas bahasa gaul di media sosial membuat istilah-istilah baru cepat diadopsi
dan digunakan secara luas (Fauzan, 2023). Ketika sebuah istilah menjadi viral, pengguna
media sosial cenderung menyesuaikan bahasa mereka dengan tren yang sedang berkembang.
Hal ini tidak hanya terjadi dalam komunikasi lisan, tetapi juga dalam bentuk tulisan, seperti
dalam komentar, caption, dan meme. Selain itu, fitur algoritma media sosial yang

mempromosikan konten berdasarkan popularitas turut mempercepat penyebaran bahasa gaul
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di berbagai komunitas. Akibatnya, perubahan bahasa yang sebelumnya membutuhkan waktu
lama kini terjadi dalam hitungan bulan atau bahkan minggu, mencerminkan dinamika bahasa
yang semakin cepat berkembang di era digital.

4. Dampak Bahasa Gaul terhadap Kebahasaan Generasi Muda

Bahasa gaul telah menjadi bagian dari identitas generasi muda dan mencerminkan
dinamika sosial mereka. Penggunaan bahasa ini tidak hanya menunjukkan kreativitas dalam
berkomunikasi, tetapi juga menjadi simbol keakraban dan kebersamaan di antara kelompok
sebaya. Generasi muda memanfaatkan bahasa gaul untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial, baik dalam komunikasi lisan maupun tulisan di media sosial. Fenomena ini
menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai representasi budaya yang terus berkembang sesuai dengan perubahan zaman.

Namun, penggunaan bahasa gaul yang berlebihan dapat mempengaruhi kemampuan
generasi muda dalam menggunakan bahasa baku (Suryadi, 2022). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan bahasa gaul yang tinggi dapat menyebabkan
penurunan keterampilan berbahasa formal, terutama dalam konteks akademik dan profesional.
Akibatnya, banyak siswa dan mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menulis karya
ilmiah atau berbicara dalam situasi resmi karena terbiasa menggunakan kosakata nonstandar.
Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan dalam penggunaan bahasa agar generasi muda
tetap mampu beradaptasi dengan perkembangan bahasa tanpa mengabaikan norma
kebahasaan yang berlaku.

KESIMPULAN

Media sosial memiliki peran besar dalam transformasi bahasa gaul, baik dari segi struktur
maupun makna, yang menyebabkan bahasa mengalami perubahan secara dinamis sesuai dengan
kebutuhan komunikasi masyarakat modern. Proses pemendekan kata, pembentukan akronim,
serta modifikasi fonologis menjadi ciri khas utama dalam perubahan struktur bahasa gaul, yang
semakin berkembang seiring dengan popularitas platform digital seperti TikTok, Twitter, dan
Instagram. Selain itu, perubahan makna dalam bahasa gaul juga terjadi dengan cepat, di mana
istilah-istilah yang awalnya memiliki arti spesifik mengalami perluasan atau penyempitan makna
dalam konteks komunikasi sehari-hari, sering kali dipengaruhi oleh tren dan budaya populer di
media sosial. Meskipun fenomena ini mencerminkan inovasi dalam berbahasa serta kreativitas

pengguna dalam menyesuaikan komunikasi dengan perkembangan zaman, penggunaan bahasa
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gaul yang berlebihan juga menimbulkan tantangan tersendiri terhadap upaya pelestarian bahasa

baku. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa eksposur yang tinggi terhadap bahasa gaul dapat

mempengaruhi kemampuan berbahasa formal, terutama di kalangan remaja dan mahasiswa, yang

mungkin kesulitan dalam membedakan konteks penggunaan bahasa dalam situasi akademik atau

profesional. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran kolektif mengenai pentingnya menjaga

keseimbangan antara inovasi bahasa dan pelestarian norma kebahasaan agar bahasa tetap

berkembang secara dinamis tanpa mengabaikan standar kebahasaan yang telah ada.
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